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ABSTRACT 

 The goal of this research is to test the impact of company financial distress 

status dan their corporate governance structure to level of voluntary disclosure. 

This research uses six independent variables and one dependent variable. The 

independent variables that are used are; financial distress status, and structure of 

corporate governance that are proxied by board of commissioner independence, 

audit committee independence, board of commissioner meeting frequency, audit 

committee meeting frequency, and institusional ownership. Dependent variable 

used in this research is voluntary disclosure level, which will be measured using 

index. This research uses 186 firm year non financial company as sample that 

recorded in Indonesia stock exchange (IDX) around the period of 2013 – 2015. 

Hypothesis testing tools that are used in this research is multiple linear 

regression. From the regression, there are some findings: (1) audit committee 

independence, audit committee meeting frequency, board of commissioner 

meeting frequency, and institutional ownership have significant positive impact 

towards level of voluntary disclosure; (2) financial distress have significant 

negative impact towards level of voluntary disclosure. 

Keywords: financial distress, corporate governance structure, voluntary 

disclosure. 
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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji dampak dari status kesulitan 

keuangan perusahaan dan struktur corporate governance nya pada tingkat 

pelaporan sukarela (non mandatory disclosure) perusahaan.Penelitian ini 

menggunakan enam variabel independen dan satu variabel dependen. Untuk 

variabel independen, digunakan variabel status kesulitan keuangan perusahaan 

dan struktur corporate governance yang terdiri dari independensi dewan 

komisaris, independensi komite audit, frekuensi rapat dewan komisaris, frekuensi 

rapat komite audit, dan proporsi kepemilikan institusional. Variabel dependen 

yang digunakan pada penelitian ini adalah tingkat pelaporan sukarela yang diukur 

menggunakan indeks.Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan 186 

sampel perusahaan non finansial yang tercatat pada bursa efek Indonesia pada 

periode 2013 – 2015.Alat pengujian hipotesis yang digunakan pada penelitian ini 

adalah analisis regresi linear berganda. Dari hasil uji regresi tersebut ditemukan 

bahwa: (1) independensi komite audit, frekuensi rapat komite audit, frekuensi 

rapat dewan komisaris dan proporsi kepemilikan institusional memiliki pengaruh 

positif signifikan terhadap tingkat pelaporan sukarela; (2) kesulitan keuangan 

perusahaan (financial distress) berpengaruh negatif signifikan terhadap tingkat 

pelaporan sukarela. 

Kata Kunci: financial distress, struktur corporate governance, pelaporan 

sukarela. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Bab pendahuluan pada penelitian ini berisi tentang latar belakang tingkat 

pengungkapan sukarela perusahaan non finansial di Indonesia yang tercantum 

pada bursa efek Indonesia yang dipengaruhi oleh status kesulitan keuangan 

(financial distress) suatu perusahaan serta struktur dari corporate governance nya. 

Selanjutnya akan dipaparkan penjelasan lengkap mengenai uraian rumuasn 

masalaah, tujuan peneiltian, manfaat peneiltian serta sistemtaika peneiltian. 

Penjelasan lengkap akan dijelaskan dibawah ini. 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Kesulitan keuangan pada perusahaan merupakan topik yang menarik untuk 

diamati, karena kondisi perusahaan tersebut memiliki dampak secara langsung 

pada pemegang saham, publik, dan perusahaan itu sendiri. Kesulitan keuangan 

adalah kondisi ketika perusahaan tidak dapat membayar liabilitasnya pada pihak 

ketiga atau indikasi bahwa perusahaan mencoba untuk melakukan restrukturisasi 

utang karena kesulitan untuk membayarnya. Dalam hal ini, perusahaan dapat 

dikatakan berada dalam kondisi arus kas minimum, yang artinya perusahaan 

berada dalam kondisi tidak likuid namun masih tetap solvabel (Andrade dan 

Kaplan, 1998). 

Dinamika kesulitan keuangan di Indonesia dimulai ketika adanya 

penghapusan subsidi BBM pada bulan Oktober tahun 2005, dan memuncak 
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ketika terjadi krisis keuangan global (krisis hipotek sub-prime) terjadi di 

Amerika Serikat pada awal kuarter keempat tahun 2007. Fenomena tersebut 

mengarah kepada dicabutnya perusahaan-perusahaan publik yang terdaftar di 

bursa efek Indonesia, seperti perusahaan Bahtera Adimina Samudera dan 

perusahaan Texmaco Jaya. Perusahaan dapat dikatakan mengalami kesulitan 

keuangan ketika perusahaan tersebut mengalami deflasi kinerja keuangan sebagai 

hasil dari pengaruh krisis ekonomi dan buruknya kinerja manajemen yang 

diindikasikan dengan adanya saldo laba bersih negatif selama 2 tahun berturut-

turut. 

Studi yang dilakukan oleh Mitton (2002), Wijantini (2006), dan 

Akhtaruddin et al. (2009), menyatakan bahwa corporate governance yang lemah 

dalam perusahaan adalah faktor utama yang memperburuk kondisi ekonomi di 

Indonesia setelah terjadinya krisis. Terungkapnya skandal manipulasi laporan 

keuangan oleh Lippo Corp. dan Kimia Farma Corp. (Boediono, 2005) dan 

laporan dari Forum Corporate Governance in Indonesia (FCGI) yang 

mengungkap survey oleh pricewaterhousecooper‟s tentang investor internasional 

pada tahun 2002, menunjukkan bahwa Indonesia menempati posisi terendah 

dalam hal audit dan kepatuhan, akuntabilitas terhadap pemegang saham, 

pelaporan, dan standar transparansi. Adanya direktur pada perusahaan yang 

berperan sebagai agen, mendorong pemerintah dan investor untuk lebih 

memperhatikan transparansi dan tingkat pelaporan dari laporan keuangan dan 

praktek corporate governance (Gantyowati dan Nugraheni, 2014). 
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Corporate governance yang efektif dapat memastikan bahwa kepentingan 

dari pemegang saham sebagai pemilik perusahaan tetap terjaga (Said, Zainuddin, 

dan Haron, 2009). Agar perusahaan dapat memonitor kinerja manajer pada 

perusahaan dan penerapan corporate governance yang baik, maka adopsi 

peraturan pelaporan keunangan saja tidak cukup. Agar pelaporan informasi 

menjadi lebih tinggi dan memadai, struktur kepemilikan institusional dan struktur 

corporate governance perlu dipelihara untuk memantau manajer perusahaan dan 

mengelola perusahaan. Jensen dan Meckling (1976), Akhtaruddin et al. (2009), 

dan Wijaya (2009) menyetujui dampak dari corporate governance terhadap 

pelaporan sukarela dengan menghubungkanya dengan kerangka teori agensi 

positif. Untuk mencapai good corporate governance, perusahaan membutuhkan 

struktur corporate governance serta struktur kepemilikan saham institusional 

yang baik. Prawinandi et al. (2012) dalam Gantyowati dan Nugraheni (2014) 

menggambarkan struktur corporate governance merupakan organ inti dalam 

suatu perusahaan yang berfungsi sebagai pelindung untuk mengatur perusahaan 

dan memiliki tanggung jawab untuk melaksanakan good corporate governance 

selama perusahaan beroperasi. Menurut FCGI (2001), di Indonesia stuktur 

corporate governance dilakukan dengan menggunakan sistem 2 lapis (two tier) 

dewan, yaitu dewan direksi dan dewan komisaris.  

Asian Development Bank (ADB) dalam Ismoyowati (2011) dan FCGI 

(2001) yang dikutip dari Prawindi et al. (2012), menyatakan bahwa struktur inti 

dari corporate governance di Indonesia adalah dewan komisaris, yang termasuk 

juga komite audit. Gantyowati dan Nugraheni (2014) beranggapan bahwa krisis 
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yang terjadi di benua Asia pada periode tahun 1997-1998 merupakan hasil dari 

kegagalan dari 2 unsur tersebut. Kepemilikan saham institusional digunakan 

karena hak suara mereka berguna untuk memantau kinerja agen (manajemen); 

oleh karena itu, proporsi kepemilikan saham institusional akan mempengaruhi 

tingkat pelaporan sukarela oleh perusahaan. Sementara itu, jumlah frekuensi 

rapat dari Dewan Komisaris dan Komite Audit dipertimbangkan oleh peraturan 

Komite Nasional Kebijakan Governance (KNKG) dan aturan dari Badan 

Pengawas Pasar Modal (BAPEPAM), dimana aturan BAPEPAM tahun 2004, 

Kep-29/PM/2004, mengharuskan diadakannya rapat anggota dewan dan komite 

audit secara berkala. 

Komite audit yang merupakan salah satu komponen dari stuktur corporate 

governance merupakan pihak yang penting dalam pelaporan tahunan perusahaan, 

karena komite audit memiliki fungsi untuk memastikan kualitas dari akuntansi 

keuangan dan sistem pengendalian perusahaan (Coller dalam Ho dan Wong, 

2001). Komite audit yang juga terdiri dari dewan komisaris independen sebagai 

ketua dari komite audit, memiliki pengaruh untuk mengurangi informasi yang 

ditahan oleh perusahaan. Forker dalam Ho dan Wong (2001) berpendapat bahwa 

keberadaan komite audit dapat meningkatkan pengendalian internal sehingga 

dianggap sebagai alat yang efektif untuk meningkatkan kualitas pelaporan 

perusahaan. 

Penelitian tentang dampak status kesulitan keuangan terhadap tingkat 

pelaporan sukarela perusahaan di Indonesia masih sangat terbatas, walaupun ada 



5 

 

   

 

beberapa yang sudah meneliti area tersebut, namun hasilnya masih beragam. 

Seperti penelitian yang dilakukan oleh Wijantini (2006) dan Webb dan Cohen 

(2007), penelitian mereka mendukung teori agensi dimana perusahaan yang 

memiliki tingkat leverage tinggi atau secara tidak langsung memiliki kabar buruk, 

cenderung untuk melaporkan lebih banyak informasi dalam laporan tahunan 

perusahaan untuk mengurangi biaya yang akan timbul di masa depan dan 

menghindari kebangkrutan. Namun di sisi lain, penelitian yang dilakukan oleh 

Nasir dan Abdullah (2004), dan Saputri (2010) mencatatkan hasil yang 

mendukung teori sinyal, dimana perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan, 

cenderung untuk lebih membatasi dan menahan informasi dari publik. 

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian yang dilakukan oleh 

Gantyowati dan Nugraheni (2014), yang menguji pengaruh kesulitan 

keuangandan corporate governance terhadap tingkat pelaporan sukarela pada 

perusahaan-perusaahan non-finansial yang tercantum pada bursa efek Indonesia. 

Perbedaan penelitan yang dilakukan oleh penulis dengan penelitian Gantyowati 

dan Nugraheni (2014) terletak pada tahun pemilihan sampel data yakni pada 

tahun 2013-2015, dimana pada penelitian sebelumnya dilakukan dengan 

menggunakan data tahun 2009-2011. Selain itu ada juga variabel kontrol yang 

tidak digunakan pada penelitian ini yaitu kualitas auditor eksternal, karena dinilai 

tidak terlalu memiliki dampak signifikan terhadap model penelitian yang 

dilakukan. Sedangkan tujuan pemilihan sampel yang berbeda ini adalah untuk 

memperbaharui data agar semakin relevan dengan waktu serta untuk 
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membandingkan hasil penelitian dengan penelitian sebelumnya yang sejenis 

yang mengambil periode waktu pada saat terjadinya krisis ekonomi di Indonesia. 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan uraian diatas dikatakan bahwa perusahaan cenderung akan 

semakin sedikit mengungkapkan informasi tambahan dalam laporan keuangan 

apabila sedang dalam kondisi kesulitan keuangan, dimana pernyataan tersebut 

didukung oleh teori sinyal (Nasir dan Abdullah, 2004). Akan tetapi, berdasarkan 

teori agensi, semakin besar asimetri informasi antara manajer dan pemegang 

saham, semakin investor akan meminta informasi lebih, sehingga perusahaan 

cenderung akan lebih banyak melaporkan informasi untuk mengurangi asimetri 

informasi antara perusahaan dengan pihak eksternal (Nuswandari, 2009; 

Mujiyono dan Nany, 2010). 

Struktur corporate governance yang baik diperlukan perusahaan untuk 

mengawasi kinerja manajer dan mengelola perusahaan sehingga pelaporan 

informasi akan semakin meningkat dan memadai. Studi mengenai pengaruh 

corporate governance yang memiliki korelasi positif terhadap tingkat pelaporan 

sukarela telah banyak dilakukan (Samaha et al., 2012; Ho dan Wong, 2001; 

Willekens et al., 2003; Natalia dan Zulaikha, 2012; Etteredge et al., 2011; 

Chakroun, 2008; Akhtaruddin et al., 2009; dan Khodadadi et al., 2010), namun 

penelitian mengenai pengaruh kesulitan keuangan terhadap tingkat pelaporan 

sukarela perusahaan masih sangat terbatas, dan walaupun sudah ada beberapa 

penelitian yang ada, namun hasilnya masih sangat beragam (Gantyowati dan 
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Nugraheni, 2014). Oleh karena itu, dapat dirumuskan permasalahan penelitian 

sebagai berikut: 

1. Apakah perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan akan 

menyediakan tingkat pelaporan sukarela yang lebih kecil daripada 

perusahaan yang berada dalam kondisi keuangan sehat? 

2. Apakah ada korelasi positif antara independensi dewan komisaris 

dengan tingkat pelaporan sukarela? 

3. Apakah ada korelasi positif antara independensi komite audit dengan 

tingkat pelaporan sukarela? 

4. Apakah ada pengaruh positif dari frekuensi rapat dewan komisaris 

terhadap tingkat pelaporan sukarela? 

5. Apakah ada pengaruh positif dari frekuensi rapat komite audit terhadap 

tingkat pelaporan sukarela? 

6. Apakah proporsi kepemilikan institusional yang ada di perusahaan 

memiliki dampak positif terhadap tingkat pelaporan sukarela? 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 Sub bab ini akan menjelaskan dua pokok bahasan utama, yaitu tujuan 

penelitian dan manfaat penelitian. Tujuan penelitian akan dijelaskan pada sub bab 

1.3.1, dan manfaat penelitian akan dibahas pada sub bab 1.3.2. 
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1.3.1 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan penjelasan pada rumusan masalah diatas, tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis tingkat dari pelaporan sukarela yang akan dilaporkan 

oleh perusahaan ketika perusahaan tersebut berada dalam kondisi 

kesulitan keuangan. 

2. Menganalisis pengaruh independensi dewan komisaris terhadap 

tingkat pengungkapan sukarela. 

3. Menganalisis pengaruh independensi komite audit terhadap tingkat 

pengungkapan sukarela. 

4. Menganalisis pengaruh frekuensi rapat dewan komisaris terhadap 

tingkat pengungkapan sukarela. 

5. Menganalisis pengaruh frekuensi rapat komite audit terhadap 

tingkat pengungkapan sukarela. 

6. Menganalisis pengaruh proporsi kepemilikan institusional 

perusahaan terhadap tingkat pelaporan sukarela. 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dapat memberikan manfaat kepada: 

1. Perusahaan 
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Membantu perusahaan dalam menentukan tingkat laporan wajib dan 

sukarela yang akan diungkapkan. Apabila perusahaan mengetahui strategi 

untuk menentukan tingkat laporan yang akan diungkapkan pada publik, 

maka akan menambah nilai perusahaan pada akhirnya. 

2. Investor 

Membantu investor untuk melakukan peninjauan terhadap kinerja 

manajemen dan keuangan perusahaan melalui penerapan mekanisme 

corporate governance yang sudah dilakukan dengan baik atau belum, 

sehingga pada akhirnya akan membantu investor untuk mengambil 

keputusan investasi. 

3. Akademisi 

Penelitian ini dapat digunakan oleh peneliti yang tertarik pada bidang 

sejenis sebagai bahan referensi dan bahan kajian teoritis. 

1.4 Sistematika Penulisan 

Penelitian ini akan disusun dengan sistematika yang berurutan. 

Sistematika yang berurutan diharapkan dapat mempermudah untuk mengikuti alur 

pembahasan dalam penulisan. Sistematika tersebut disusun sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab pertama dari penelitian ini adalah pendahuluan. Pada bagian ini 

dijelaskan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, dan sistematika penulisan. 
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BAB II TELAAH PUSTAKA 

Telaah pusataka berisi landasan teori yang digunakan, keterikatan teori 

dengan variabel yang diuji dan penjelasan mengenai konsep-konsep yang 

digunakan dalam penelitian. Dalam bab ini juga akan diuraikan mengenai tinjauan 

penelitian terdahulu, kerangka pemikiran yang digunakan dalam penelitian, dan 

hipotesis penelitian yang ingin diuji. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi penjelasan mengenai variabel yang digunakan dalam 

penelitian, definisi masing-masing variabel, populasi dan sampel peneltian, jenis 

dan sumber data penelitian, metode pengumpulan data, dan metode analisis yang 

digunakan. 

BAB IV PEMBAHASAN DAN HASIL ANALISIS 

Dalam bab ini akan diuraikan deskripsi objek penelitian, analisis 

kuantitatif, interpretasi hasil statistik dan argumentasi terhadap hasil penelitian. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini merupakan bab terakhir penelitian yang berisi tentang kesimpulan 

dari penelitian yang dilakukan, keterbatasan penelitian yang dilakukan, serta 

masukan dan saran yang dapat dipertimbangkan untuk melaksanakan penelitian 

sejenis kedepanya. 

 


